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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengolahan dan Analisis Data
4.1.1 Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar
a. Tahap-tahap pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam melaksanakan supervisi terhadap guru adalah melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi. Dari hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman selaku kepala sekolah menjelaskan:
“Setiap kegiatan itu mulai dari yang baik tidak hanya suatu kegiatan ditentukan oleh perencanakan, pelaksanaan dan juga evaluasi, jadi satu rangkaian. Kalau program itu ada perencanaannya, ada pelaksanaannya tidak pernah dievaluasi maka tidak ada peningkatan, jadi dalam rangka supervisi itu salah satu upaya untuk peningkatan program yang sudah ada menjadi program yang lebih baik.”

Tahap perencanaan ini adalah kepala sekolah melaksanakan pengecekan perangkat pembelajaran guru sebelum mulai buuk pembelajaran sudah untuk mengetahui guru sudah tepat atau belum dalam menyusun perangkat pembalajran. Seperti hasil wawancara dengan pak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I:
“Jadi perencanaan itu setiap libur semester sebelumnya itu guru sudah menyiapkan jadi sebelum mulai semester sebelum dilaksanakan itu sudah perencanaan sudah harus saya lihat saya monitor saya evaluasi sudah sesuai atau belum dengan karakter dan keinginan sekolah, mulai perencanaan pembelajaran mulai dari proses sampai dengan evaluasi semuanya terbuuk media yang digunakan jadi bertentangan atau tidak media yang digunakan dengan karakter dari sekolah yang Ala Ahlussunnah Wal Jama’ah.”

Perangkat yang dicek oleh kepala sekolah ini adalah meliputi prota, prosem, silabus, RPP, dan lain-lain. Jika perangkat tadi sudah tepat maka akan ditanda tangani oleh kepala sekolah, dan jika belum tepat maka guru diberikan kesempatan untuk memperbaikinya. Sebagiamana disampaikan dari hasil wawancara bersama bapak bapak Dudung Abdul Rohman:
“Itu perencanaan menjadi bagian dari perencanaan prota, promes, silabus, RPP itu di perencanaan jadi sebelum mulai tahun ajaran baru itu guru harus sudah siap perencanaan itu, dengan mengecek satu per satu karena dibuktikan dengan tanda tangan saya , kalau belum saya tanda tangani berarti belum bisa untuk digunakan mengajar.”

Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Apep selaku yang disupervisi:

“Perangkat disiapkan di awal semester nanti dijadwal pembagian jam terus jadwal terus nanti ada waktu misalnya deadline sebelum buuk ajaran baru itu nanti penyerahan perangkat misalnya satu kita buat prota, kan ada kalender nanti disesuaikan dengan kalender kedua promesnya, itu yang utama disesuaikan dengan jadwalnya tadi berapa jam itu dibuat, dan juga waktu efektif RPE, misalnya dalam satu semester itu ada berapa minggu itu nanti dibuat disitu RPE dulu yang kedua membuat prota dan ketiga promes, setelah promes nanti dijabarkan di RPP,yang utama RPP dulu bagian pekan efektif dulu. Nanti seluruh perangkat ini diserahkan kepada kepala sekolah untuk di tanda tangani.”

Lanjut Bapak Apep dalam wawancara:

“Supervisi dilaksanakan ya satu tadi ya sebelum pembelajaran awal semester itu, juga tanpa sepengetahuan guru-guru bahwa kepala itu juga menilai dari keseharian guru itu juga dinilai oleh kepala sekolah jadi tiap bulan.”

Untuk supervisi dalam proses pelaksanaan bapak kepala sekolah melaksanakan pengecekan praktik guru mengajar di kelas yang disesuaikan dengan perangkat pembelajaran guru tersebut, seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman:
“Pelaksanaannya saya supervisinya adalah dengan melihat guru mengajar sesuai dengan perangkat yang telah dibuat atau tidak mulai dari materi yang disampaikan, media yang digunakan hingga model pembelajaran guru di kelas.”

Bapak Apep juga menyampaikan sebagaimana yang disampaikan bapak kepala sekolah, seperti pada hasil wawancara di bawah ini:
“Karena RPP dan perangkat pembelajaran sudah dicek di awal maka di kelas hanya melihat kesesuaian pelaksanaan dengan perangkat saja.”

Kemudian pada evaluasi, kepala sekolah memberikan penjelasan kepada guru yang dalam aplikasi mengajarnya kurang sesuai dengan perangkat pembelajaran yang disetorkan kepada kepala sekolah untuk diberikan buukan, seperti dijelaskan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dalam hasil wawancara di bawah ini:
“Di evaluasi kadang ada juga guru yang karena dulu awal guru itu perencanaan itu ternyata kopi paste milik teman yang lain akhirnya perencanaan tidak sesuai dengan pelaksanaan, kalau yang saya sudah lihat diperencanannya berarti pelaksanaannya harus sesuai dengan perencanaan. Yang tidak sesuai guru harus melaksanakan sesuai jadi evalusi/monitor saya tidak hanya di akhir pelaksanaan jadi mulai sebelum semester itu sudah saya kontrol mulai perencanaan jadi saya bisa memonitor guru itu.”

Dalam melaksanaan supervisi, terdapat dua teknik yaitu teknik individual (Individual Technique) dan teknik kelompok. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar, menggunakan kedua teknik tersebut dalam meningkatkan Profesionalitas guru. 

b. Pendekatan Supervisi Kepala Sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi di sekolah selain sebagai pemimpin juga sebagai supervisor. Peran supervisi kepala sekolah sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikan karena maju mundurnya lembaga pendidikan berada dibawah kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah sebagai supervisor diharapkan mengetahui dan memberi solusi terhadap perbualahan yang terjadi. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan dari pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru seperti bimbingan dalam usaha pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode mengajar yang lebih baik, cara penilaian yang sistematis terhadap fase dalam seluruh proses pengajaran, dan sebagainya. Bertolak dari pernyataan tersebut, kegiatan supervisi merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk mengevaluasi langkah dan kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka mengembangkan sekolah. Supervisi merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa tidak dalam pendidikan, supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat dilaksanakan secara kontinyu dangan tujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung serta dapat memberikan solusi terhadap perbualahan-perbualahan yang sedang dihadapi.
Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar menjelaskan bahwa dalam melaksanakan supervisi menggunakan pendekatan langsung yang mana kepala sekolah sebagai seorang supervisor dianggap mengetahui banyak hal dan mampu memberikan pengarahan mengenai kegiatan pengajaran guru secara langsung. Misalkan ada guru yang tidak melakukan suatu kesalahan atau hal yang kurang sesuai dengan program maka secara langsung kepala sekolah memberikan teguran dan pengarahan kepada guru tersebut baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara:
“Jadi secara spontan tatkakla ada hal yang kurang cocok dengan pola pikir saya maka saya akan tegur langsung baik di dalam kelas saat saya kunjungan maupun di luar kelas.”
Pernyataan kepala sekolah ini juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Apep bahwa teguran langsung oleh kepala sekolah juga diberikan jika kepala sekolah menjumpai terdapat guru yang berbuat kesalahan, sehingga dengan teguran tersebut kesalahan yang dilakukan oleh guru tadi tidak terulang kembali sehingga guru mengalami kemajuan atau peningkatan seperti hasil wawancara dengan bapak Apep selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar dari hasil wawancara yang menyatakan:
“Misalkan ada guru yang berbuat kesalahan akan langsung ditegur, dengan teguran tersebut otomatis dengan teguran tersebut menjadikan guru akan menjadi semakin lebih baik dari sebelumnya. Dan guru harus belajar dari kesalahan tersebut sehingga kemajuan.”

Berdasarkan hasil observasi peneliti, juga ditemukan bahwa kepala sekolah memberikan teguran langsung pada saat salah satu guru ada yang kurang benar dalam melaksanakan tugas dan pada waktu tersebut kepala sekolah menyaksikannya, maka kepala sekolah langsung memberikan teguran dan arahan kepada guru tersebut.
Namun tidak semua hal diberikan teguran secara langsung, pada hal tertentu yang hal tersebut menyangkut bualah pribadi atau privasi maka kepala sekolah juga menggunakan pendekatan tidak langsung yaitu tidak langsung menegur dihadapan guru lain maupun siswa, namun kepala sekolah akan memanggil guru yang melakukan kesalahan tadi untuk menemui di ruang kepala sekolah untuk diberi pengarahan, hal ini seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam hasil wawancara:
 “Pada hal tertentu yang ini menyangkut privasi tidak bisa didengarkan guru yang lain atau siswa maka akan saya ajak ke kantor kepala jadi itu tidak hanya guru tapi juga murid juga demikian ada hal yang saya juga menjaga hal yang saya sampaikan itu tidak boleh didengar oleh teman-temannya.”

Selain dari itu, kepala sekolah juga menjelaskan bahwa dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar juga menggunakan pendekatan langsung dan tidak langsung dan juga pendekatan supervisi yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan kemanusiaan yang mengutamakan rasa kekeluargaan untuk menumbuhkan kesadaran guru. Seperti pada hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah, beliau menyatakan:
“Supervisi yang diterapkan menggunakan pendekatan langsung dan tidak langsung, tapi pada dasarnya yang kita gunakan adalah pendekatan kemanusiaan yang dalam pelaksanaannya adalah menganggap supervisor dan yang disupervisi adalah satu keluarga.”
Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi menganggap bahwa semua guru dan bawahannya adalah dianggap sebagai satu kesatuan keluarga, kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi adalah menanamkan pola kesadaran bahwa supervisi yang diberikan kepala sekolah kepada guru tidak menjadikan guru merasa ditegur tidak merasa diajari sehingga akan tumbuh rasa saling melengkapi dan belajar bersama-sama.
Dalam melaksanakan supervisinya, kepala sekolah menempatkan dirinya adalah bukan sebagai pimpinan, akan tetapi kepala sekolah menempatkan dirinya dengan guru-guru adalah sebagai saudara tua dan saudara muda. Hal ini dinyatakan dalam hasil wawancara dengan kepala sekolah:
“Jadi saya menempatkan diri bahwa saya tidak sebagai pimpinan dengan bawahan tapi saya menempati dengan saudara tua dengan saudara muda jadi sesama saudara.”

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga mendapatkan data bahwa hubungan antara kepala sekolah dengan para guru terlihat sangat akrab, dan kepala sekolah dalam berkomunikasi dengan para guru tidak membeda- bedakan terlihat sebagaimana saudara atau keluarga.
Hal di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan bapak Apep yang menyatakan kepala sekolah memberi teguran kepada guru yang tidak atau lupa tidak bersalaman dengan kepala sekolah, seperti yang disampaikan bapak Apep dalam hasil wawancara di bawah ini:
“Hubungannya baik, disini satu sama lain adalah kita anggap seperti keluarga bu, ya kalau ada guru kok gak salaman saat bertemu pak kepala ya bapak kepala langsung menegur “kenapa kok gak salaman” karena memang kita merasa seperti keluarga bu.”

c. Teknik Supervisi Kepala Sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar

1) Teknik Individual (Individual Technique)

a) Kunjungan Kelas

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang supervisor, kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar melakukan kunjungan kelas untuk dapat menyaksikan langsung proses guru mengajar di kelas menyampaikan materi kepada siswa dan juga memberikan arahan kepada guru dalam proses pembelajaran. Seperti dijelaskan pada hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar sebagai berikut:
“Minimal sebulan sekali saya akan berkunjung ke kelas kelas dalam rangka supervisi guru dalam proses mengajar juga dengan siswa siswa dalam kegiatan pembelajaran jadi yang kunjungan langsung dan merupakan agenda rutin itu minimal satu bulan sekali-kali melihat guru dan memberi arahan guru-guru tentang proses pembelajaran. Selain itu juga ada kunjungan kelas yang sifatnya tidak menentu, atau saat saya ingin berkunjung ke kelas saya akan lakukan. Karena ingin mengetahui bagaimana guru mengajar saat diawasi dan tidak diawasi.”

Hal tersebut juga dijelaskan oleh bapak Redi selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar dari hasil wawancara menjelaskan:
“Untuk kunjungan kelas pak kepala itu kadang gak terencana itu langsung atau sewaktu-waktu langsung buuk kelas jadi pagi itu biasanya sewaktu-waktu buuk kelas kelas semua didatangi dan dibuuki satu-satu ya seperti itu”

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti, saat berkunjung ke SMK Samudera Buana Langkaplancar untuk menggali data penelitian, peneliti menyaksikan bahwa kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas dari kelas satu ke kelas yang lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
b) Observasi Kelas

[bookmark: _GoBack]Dalam proses kunjungan kelas oleh kepala sekolah yang dilakukan adalah dengan memperhatikan guru saat mengajar, bagiamana guru menyampaikan materi, bagaimana menguasai kelas sehingga anak-anak dapat memperhatikan dan termasuk penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh bapak Redi selaku guru yang dikunjungi di dalam kelas saat mengajar. Menyatakan dalam hasil wawancara:
“Ya dilihat pembelajarannya bagiamana guru menyampaikan materi kepada anak-anak, terus penguasaan kelas, apakah anak- anak memperhatikan atau ramai. penggunaan media juga diperhatikan oleh pak kepala sekolah.”

Dalam melaksanakan kunjungan kelas saat kepala sekolah melihat terdapat siswa yang gaduh tidak memperhatikan saat diajar, maka kepala sekolah juga memberi teguran kepada guru dan juga siswa yang gaduh sehingga mau memperhatikan. Seperti dijelaskan oleh bapak Redi selaku guru pada hasil wawancara menyatakan:
“Biasanya guru yang saat ngajar muridnya gaduh karena guru kurang bisa menguasai kelas, murid pada keluar semua itu udah catatan biasanya disitu terus nanti misalnya hasil akhir ujian kok nilainya kurang memuaskan oleh karena itu nanti dievaluasi kenapa kok seperti itu.”
Berdasarkan hal tersebut, teknik supervisi yang dilakukan  kepala sekolah adalah berkunjung ke kelas yang tujuannya adalah untuk mengobservasi guru dan memperhatikan guru mengajar siswa di kelas sehingga kepala sekolah dapat menyaksikan secara langsung sehingga mengetahui kemampuan guru saat mengajar di kelas.
c) Pertemuan Individu

Dalam melaksanakan supervisi dalam meningkatkan Profesionalitas guru, kepala sekolah juga menerapkan pertemuan individu dengan guru yang melakukan kesalahan atau melaksanakan tugas kurang baik dengan menemui saat di kelas, memanggil guru tersebut ke ruang kepala sekolah maupun secara langsung saat kepala sekolah melihat suatu tindakan kesalahan dari guru dan kemudian diberikan penjelasana terkait dengan kesalahan yang dilakukan dan juga sekaligus diberikan pengarahan oleh kepala sekolah. Seperti yang sampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara:

“Masing-masing guru kemampuannya berbeda-beda tatkala kita sering evaluasi sering diskusi itu nanti guru akan  mengikuti oww saya melihat punya teman saya yang ternyata saya merasa sudah baik teman saya kok lebih baik maka akan mengikuti guru yang lebih baik tadi. Dan bagi guru yang kurang baik misalnya dalam menyampaikan materi maupun menggunakan media dalam kelas kurang dapat diterima anak-anak maka saya temui guru tadi di kelas untuk saya beri arahan. Tapi terkadang nanti juga akan saya panggil untuk menemui saya di ruang kepala untuk saya jelaskan kekurangannya dan kemudian saya beri arahan. Misalkan guru ada yang sering izin maka saya berikan arahan dan solusi sehingga guru tadi akan lebih baik. Juga kalau melihat guru ada yang berbuat salah secara langsung akan saya tegur dan saya beri arahan”
Hasil dari wawancara yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman tersebut juga sesuai dengan hasil observasi peneliti yang mana pada saat observasi peneliti menemukan data bahwa terdapat guru yang dipanggil kepala sekolah di dalam ruangan kepala sekolah dan berbicara berdua dalam rangka pemberian pengarahan terhadap guru tersebut.
d) Menilai diri sendiri

Dalam melaksanakan supervisinya, kepala sekolah juga menerapkan penilaian diri sendiri yang dilakukan oleh guru-guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar pada tiap Persemester. Guru akan menerima kuesioner dari kepala sekolah yang berisi mengenai penilaian admistrasi perangkat pembelajaran yang kemudian guru harus memberi skor pada kuesioner tersebut. Sendangkan hasil dari penilaian mandiri tersebut oleh kepala sekolah akan disesuai pada saat kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas, sama atau tidak antara perangkat pemmbelajaran guru dengan praktik di kelas. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah dalam hasil wawancara sebagai berikut:
“Nanti perpersemester itu secara individual akan kita kasih kuisioner dan nanti aplikasinya itu akan saya lihat pada saat kunjungan di kelas, dan hasil itu biasanya dari berbagai guru itu ada kendala dan ada inovasi pembelajaran dan itu hasil dari supervisi baik individual maupun kelompok itu saya gunakan untuk mengambil kebijakan dari sekolah.”
Bapak Dudung Abdul Rohman juga menambahkan:
“Bisa jadi ide dari seorang guru itu digunakan sekolah untuk dimanfaatkan oleh guru yang lain jadi guru yang lain itu melakukan yang sama misalnya guru dalam analisis ada guru yang menggunakan aplikasi yang mudah dan mudah sesuai sasaran itu akhirnya kita gunakan guru yang lain juga menggunankan hal tersebut.”

Penilaian diri sendiri yang dilakukan oleh guru ini adalah menilai diri sendiri sesuai dengan kemampuan yang dimiliki guru tersebut, serta penilaian ini adalah menekankan kesadaran guru untuk berlatih jujur dan bertanggung jawab dalam menilai dirinya sendiri sehingga antara administrasi dan aplikasinya akan sesuai. Seperti yang ditegaskan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam wawancara di bawah ini:
“Jadi yang saya kedepankan dalam supervisi persemester yang kami kasih kuisioner itu guru untuk menilai dirinya dan akan saya cocokkan nanti pada saat kunjugan saya yang di dalam kelas maupun di ruang guru itu akan saya cocokan hasil nilaimu yang dia nilai pembuatan RPP itu nilainya 8, 8 itu yang kaya apa cocok gak dengan kriteria yang umum jadi rata rata guru juga menilai berdasarkan kemampuan dirinya dan tidak karena hasil yang dicapai juga tidak ada guru yang nilainya sangat tinggi semua walaupun nilainya 95 misalnya guru hanya menilai 85 atau 80, jadi guru merasa kalau langsung saya yang menilai itu saya berpikir mereka akan baik-baik saja di depan saya tapi kalau mereka menilai dirinya sendiri maka tatkala mereka bagus akan saya tambah nilainya.”
Hal ini juga disampaikan oleh bapak Redi selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar, menjelaskan dalam hasil wawancara:
“Untuk menilai guru bapak kepala sekolah memberikan angket bu, yang kaitannya dengan administrasi guru mulai dari Prota, Promes, RPP dan sebagainya itu nanti kita yang menilai dan langsung diserahkan kepada bapak kepala untuk dilihat bagaimana guru-guru menilai diri sendiri, dan nanti hasilnya diberi tahu kepada guru-guru saat rapat.”

Apa yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dan bapak Apep tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi peneliti, peneliti menemukan dokumen angket dalam rangka supervisi kepala sekolah terhadap guru- guru, dan angket tersebut adalah untuk mengecek mengenai administrasi pembelajaran guru dan juga guru diberi angket untuk menilai sendiri mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru.
2) Teknik Kelompok

a) Rapat guru

Supervisi untuk meningkatkan Profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar yang dilakukan oleh kepala sekolah juga melaksanakan rapat guru yang dilakukan secara rutin dan mendadak. Rapat yang rutin dilakukan setiap sebulan sekali untuk mengevaluasi program-program yang telah berjalan dan juga merumuskan program yang akan dilaksanan di waktu yang akan datang. Seperti disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar pada hasil wawancara:
“Setiap satu bulan sekali kita adakan rapat guru yang dilaksanakan di awal bulan untuk mengevaluasi bulan sebelumnya dan untuk menentukan langkah di bulan yang akan berjalan.”

Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. lebih memperjelas lagi mengenai pembahasan dalam rapat tersebut:
“Secara umum rapat itu adalah membahas hal kegiatan sekolah selama satu bulan dan yang akan dilakukan terbuka kami bisa mengetahui kendala-kendala dan program sekolah yang kita lakukan itu misalnya kalender pendidikan membunyikan ulangan akhir semester itu dilaksanakan di bulan Ramadhan berdasarkan hasil rapat guru banyak pertimbangan kasihan anak- anak untuk pelaksanakan ulangan akhir jangan sampai ramadhan yang penuh berkah menjadi alasan bagi anak-anak pembenaran dia tidak belajar karena dia tidak beribadah karena belajar, itu rapat guru akhirnya merekomendasi utnuk diusulkan kepada sekolah bagaimana kalau ulangan semesternya dimajukan sebelum puasa, jadi ini kita majukan ini dalam rangka untuk kepentingan anak-anak sekarang kalau guru juga pribadinya lebih untung kalau bulan puasa karena materinya masih agak panjang kalau dimajukan berarti harus ekstra memberikan materi pembelajaran karena maju satu minggu.”

Hal di atas juga disampaikan oleh bapak Apep selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar, dalam hasil wawancara menyatakan:
“Pertemuannya rutin tiap bulan di awal bulan yang diikuti oleh semua guru ini dilakukan untuk evaluasi kegiatan bu, mungkin ada hal-hal yang sudah dilaksanakan ada kendala maka saat rapat  itu  dibahas bersama-sama  untuk dicari solusi bersama. Yang memimpin rapat pak kepala sekolah langsung dan guru-guru juga dimintai pendapat untuk bersama-sama menyelesaikan kendala tadi.”

Dalam rapat guru tersebut juga disampaikan beberapa hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah, mengenai ide-ide kreatif guru juga dibahas dalam rapat tersebut, sehingga guru yang lain juga akan mengetahui ide kreatif atau inovatif tersebut untuk diterapkan bersama-sama demi kemajuan sekolah. Seperti yang  disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dalam wawancara sebagai berikut:
“Hasil supervisi saya setelah saya mengetahui guru itu ada ide yang inovatif maka tatkala rapat guru saya sampaikan untuk diterapkan oleh seluruh guru yang lain, contohnya analisis hasil belajar siswa ada guru yang mempunyai aplikasi yang lebih mudah dan mengena guru tidak direpotkan dengan pengerjakan administrasi akhirnya kita terapkan, misalnya lagi tentang tata cara menangani siswa yang bersalah pendekatan yang digunakan oleh guru berbeda dan itu yang saya lihat paling optimal itu kita gunakan untuk guru yang lain menggunakan yang lain.”

Berdasarkan observasi peneliti juga menemukan data bahwa kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar selalu memimpin rapat bulanan bersama para guru-guru. Yang dalam rapat tersebut selalu dibahas program-prgoram yang telah berjalan untuk dievaluasi dan juga mempersiapkan program di bulan yang akan datang.
b) Diskusi
Diskusi juga dilaksanakan di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam rangka supervisi untuk meningkatkan Profesionalitas guru. Diskusi ini dilakukan oleh guru-guru yang membahas hal-hal terkait dengan kegiatan sekolah. Seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I dalam wawancara di bawah ini:
“Diskusi juga biasanya dilakukan oleh guru-guru misalkan saat jam istirahat secara tidak langsung guru-guru berbincang mengenai kegiatan sekolah yang sudah dilaksanakan maupun yang akan dilaksanakan namun forumnya tidak forum formal ya hanya santai saja, forumnya serius diskusi tapi nyantai.  Misalkan guru diskusi guru ini dilakukan untuk berbagi ilmu atau mencari solusi bersama terkait kegiatan sekolah di SMK Samudera Buana ini.”

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Apep selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar bahwa diskusi guru juga dilaksanakan misalkan dalam membahas terkait kurikulum 2013 atau K13 yang masih belum dipahami guru dari hal penilaian misalnya. Seperti pada hasil wawancara di bawah ini:
“Biasanya itu K13 ini untuk penilaian semua guru harus sama dan ini menggunakan aplikasi, oleh karena itu guru yang berkaitan ini berdiskusi sendiri, kalau yang agenda rutin atau resmi program dari sekolah belum ada hanya perbincangan antar guru saja.”


c) Seminar

Dalam meningkatkan Profesionalitas guru melalui supervisi kepala sekolah juga selalu mendelegasikan para guru untuk mengikuti seminar yang diadakan oleh instansi lain misalkan dari kemenag. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I menyatakan dalam wawancara:

“Segala pendelegasian seminar selalu kita fasilitasi dalam rangka untuk peningkatan kompetensi dan kualitas guru termasuk yang mengadakan instansi misalnya Disdik juga dengan perguruan tinggi, bahkan dari lembaga yang lain selalu kita ikuti asalkan tidak mengganggu proses belajar siswa.”

Di samping itu, kepala sekolah juga melaksanakan seminar. Kegiatan seminar ini dilaksanakan baik secara pihak internal maupun eksternal. Kegiatan seminar ini yang khusus untuk guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar dilaksanakan satu tahun sekali, selain itu kepala sekolah juga melibatkan instansi dari luar misalkan perguruan tinggi yang menyelenggarakan seminar untuk diikuti oleh guru. Seminar yang sifatnya rutin adalah seminar yang pesertanya adalah guru SMK Samudera Buana yang dilaksanakan setiap satu semester. Seperti dijelaskan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. kepala sekolah di bawah ini:
“Kalau khusus guru di sini biasanya satu tahun sekali kita untuk mengadakan seminar kadang kita juga mengadakan kerja sama dengan sekolah lain se-kabupaten Pangandaran tiap satu semester pelaksanaanya satu semester sekali jadi setahun dua kali dan pelaksanaannya kondisional waktunya jangan sampai menganggu proses belajar mengajar siswa.”

Dari hasil dokumentasi peneliti juga menemukan dokumen sertifikat guru mengikuti seminar Nasional. Seminar ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran guru sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat efektif dan menarik.
Seminar dalam rangka meningkatkan budaya literasi sekolah juga diikuti oleh guru SMK Samudera Buana Langkaplancar. Seminar dengan tema “membangun budaya literasi di sekolah” yang diselenggarakan oleh Pengawas kabupaten Pangandaran, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam bidang literasi semakin baik.
d) Workshop

Dari hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I selaku kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar, untuk meningkatkan Profesionalitas guru juga mengadakan kegiatan workshop. Kegiatan workshop ini dilaksanakan tidak rutin hanya sesuai dengan kebutuhan, seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. di bawah ini:
“Jadi penilaian merupakan penilaian supervisi hasil supervisi jadi kinerja misalnya setelah hasil supervisi nilai pembuatan RPP jelek maka akan diadakan workshop atau pelatihan tentang pembuatan RPP, maka waktu pelaksanaan workshop ini jika dibutuhkan saja.”

e) Organisasi Jabatan

Dalam meningkatkan Profesionalitas guru, kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar juga memfasilitasi guru untuk mengikuti organisasi guru diantaranya adalah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan juga kelompok guru se-kabupaten Pangandaran yang di dalamnya juga melaksanakan pembinaan untuk peningkatan Profesionalitas guru. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar, dari hasil wawancara sebagaimana berikut:
“Guru juga kita fasilitasi untuk kegiatan MGMP itu juga supervisi saya, tapi dalam rangka untuk peningkatan mutu profesi guru termasuk kita ikutkan kegiatan di kelompok tersebut.”

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Apep selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar yang juga aktif dalam kegiatan KKG. Seperti pada hasil wawancara di bawah ini:
“Disini guru-guru juga aktif dalam kelompok guru bu, misalnya MGMP yang mana kelompok ini bisa membahas hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran guru di kelas. Ada yang dikelompok-kelompokkan permata pelajaran dan nanti juga dapat menerbitkan LKS atau setiap semester itu pembuatan soal dilengkapi kisi-kisi soal, terus soalnya, terus kuncinya, pencetakannya juga sekalian biasanya seperti itu.”

4.1.2 	Hasil Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Guru yang profesional kepala sekolah berpendapat bahwa guru yang profesional adalah guru yang baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Dan beliau menegaskan yang terpenting adalah pelaksanaan pembelajaran yang baik dan maksimal inilah yang diutamakan. Seperti pada hasil wawancara bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. menjelaskan:
“Jadi kalau guru yang profesional itu menurut saya adalah guru yang baik mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, ketiga ini harus nyambung, kalau hanya guru baik diperencanaan saja ndak ada gunanya karena yang paling penting juga pelaksanaan, pelaksanaan itu setiap saat juga ada hal yang perlu diperbaiki kalau gak ada evaluasi maka tidak akan tahu bahwa yang dilaksanakan itu baik atau kurang baik atau harus dibenahi diganti dengan program yang baru, karena kita juga mengikuti perkembangan zaman, yang digunakan untuk anak-anak program ini misalnya sepuluh tahun yang lalu dengan sekarang berbeda dulu anak relatif dari guru top down guru ke siswa, sekarang kan tidak bisa karena harus berubah dari anak-anak lalu guru menyimpulkan jadi guru yang profesional adalah guru yang mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevalusi sesuai dengan tugas tupoksinya masing-masing.”

Sebelum guru diberikan supervisi guru dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran misalkan pembuatan RPP buiih banyak yang kurang tepat, terbuuk dalam mengaplikasikannya di dalam kelas buih kurang sesuai dengan RPP yang telah dirancang, dalam menggunakan media pembelajaran juga belum maksimal, namun setalah dilakukannya supervisi oleh kepala sekolah guru menjadi lebih baik mulai dari perencanaan perangkat pembelajaran sampai dengan pengimplementasian di dalam kelas sudah baik. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah dalam hasil wawancara:
“Sebelum saya lakukan supervisi guru-guru terkadang buih bingung dalam pembuatan administrasi pembelajaran, lebih-lebih menyusun RPP, dan saat saya mengadakan observasi di kelas-kelas dan saya perhatikan guru mengajar sesuai atau tidak dengan RPP yang dirancang, eh ternyata tidak sesuai itu keadaan sebelum  saya supervisi, namun setelah ada tindak lanjut itu maka kedepannya itu ternyata sudah semua sudah bisa dengan baik dalam mempersiapkan administrasi pembelajaran termasuk RPP dan juga dalam mengaplikasikannya di kelas guru sudah sesuai mengajarnya dengan isi di dalam RPP termasuk media yang digunakan sudah sesuai, metode mengajarnya juga sudah baik. Jadi supervisi itu dalam rangka untuk meningkatkan kebijakan juga meningkatkan mutu sekolah.”

Beliau juga menyampaikan sebelum disupervisi kendala yang paling banyak ditemui adalah penggunaan metode pembelajaran seperti disampaikan hasil wawancara dibawah ini:

“Jadi biasanya yang paling kurang itu adalah metode pembelajaran guru relatif biasanya untuk mempermudah diri adalah menggunakan metode ceramah dan diskusi itu media pembelajarannya disitu oleh karena itu itu harus ada penambahan dan harus banyak media yang digunakan biar daya tarik anak itu menjadi senang dalam belajar, disini sudah mengunakan K13, dan diutamakan keaktifan siswa walaupun bukan K13, KTSP pun juga sudah siswa juga aktif hanya beda admisintrasi saja.”

Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Apep selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar:

“Kalau RPE dan juga RPP itu rata rata langsung ditandangi, misalnya dalam satu minggu ada 4 tatap muka, ketemunya dalam satu semester itu ada berapa pekan efektifnya, nah nanti kan tiap guru tidak sama, jadi udah percaya sama guru-guru.”

Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. menambahkan bahwa dalam penguasaan materi  yang disampaikan oleh guru kepada siswa juga baik, seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara:
“Alhamdulillah tidak ada kendala dalam guru menyampaikan materi, saat saya amati dan saya tunggu di kelas, guru lancar-lancar saja dalam menyampaikan materi. Guru lancar menyapaikan itu karena kan memang paham dengan materi yang disampaikan, kalau tidak paham materi tentu tidak bisa lancar.”

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi peneliti, bahwa saat peneliti mengadakan observasi terlihat guru menyampaikan materi dengan mudah dan lancar dan juga siswa terlihat tenang dan memperhatikan saat guru menyampaikan materi di dalam kelas.
Hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam bidang kepribadian guru juga semakin baik, dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, keaktifan dan hubungan antara guru dengan siswa dan juga teman guru bahkan dengan orang tua siswa semakin terjalin dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dalam wawancara:
“Alhamdulillah dengan adanya supervisi yang saya lakukan ini terlihat guru-guru yang dulunya sering izin tidak masuk atau datangnya kesiangan ini sekarang semakin menjadi lebih disiplin. Masuknya juga sudah tepat waktu.”

Beliau menambahkan:

“Sesuai ketentuan guru itu lima menit sebelum jam mengajarnya harus sudah di depan kelas tapi jadi kendala karena disini letak gedungnya itu yang berjauhan akhirnya guru sedikit terlambat karena untuk menempuh berjalan, bukanya jam 7 kurang lima belas, jam 7 mulai pembelajaran.”

Hasil observasi peneliti juga ditemukan bahwa guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar, terlihat guru-guru datang di sekolah pagi-pagi dan juga tidak ada yang datang kesiangan. Guru-guru datang langsung mempersiapkan bahan ajar masing-masing, sehingga saat bel buuk sudah bunyi para guru langsung mebuuki kelas masing-masing untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dalam hal guru bersosial, baik terhadap siswa, teman guru, kepala sekolah bahkan dengan wali murid adalah sudah baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti guru melakukan komunikasi dengan siswa saat mengajar dengan baik dan siswa mampu memahami bahkan merespon dengan baik. Begitu dengan wali murid peneliti amati saat observasi guru terlihat akrab saat bertemu dengan wali murid yang datang ke sekolah untuk.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar
a. Tahap-tahap pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di Samudera Buana Langkaplancar meliputi supervisi dalam perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah bahwa Setiap kegiatan itu mulai dari merencanakan, pelaksanaan dan juga evaluasi, jadi satu rangkaian. Kalau program itu ada perencanaannya, ada pelaksanaannya tidak pernah dievaluasi maka tidak ada peningkatan, jadi dalam rangka supervisi itu salah satu upaya untuk peningkatan program yang sudah ada menjadi program yang lebih baik.
Hal tersebut selaras pendapat dengan yang diungkapkan oleh Wiles menyatakan supervisi merupakan bantuan dalam mengembangkan situasi belajar-mengajar. Sedangkan Lucio dan Mc Neil dalam Euis Karwati (2013 : 216) mendefinisikan tugas supervisi meliputi:
1) Tugas perencanaan, yaitu untuk menetapkan kebijaksanaan dan program.
2) Tugas administrasi yaitu pengambilan keputusan serta pengkoordinasian melalui konferensi dan konsultasi yang dilakukan dalam usaha mencari perbaikan kualitas pengajaran.
3) Partisipasi secara langsung dalam pengembangan kurikulum, yaitu dalam kegiatan merumuskan tujuan, membuat penuntun mengajar bagi guru dan memilih isi pengalaman belajar.
4) Melaksanakan demonstrasi mengajar untuk guru-guru.
5) Melaksanakan penelitiian.

b. Pendekatan Supervisi Kepala Sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam melaksanakan supervise untuk meningkatkan Profesionalitas guru menggunakan pendekatan langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung merupakan pendekatan yang menunjukkan kepala sekolah sebagai seorang supervisor dianggap mengetahui banyak hal dan mampu memberikan pengarahan mengenai kegiatan pengajaran guru secara langsung. Misalkan ada guru yang tidak melakukan suatu kesalahan atau hal yang kurang sesuai dengan program maka secara langsung kepala sekolah memberikan teguran dan pengarahan kepada guru tersebut baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah yang menyampaikan bahwa secara spontan tatkala ada hal yang kurang cocok dengan pola pikir maupun aturan yang berlaku di SMK Samudera Buana Mayak maka kepala sekolah akan memberi teguran secara langsung baik di dalam kelas saat kepala sekolah melakukan kunjungan kelas maupun di luar kelas. Berdasarkan hasil data tersebut diketahui bahwa kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi menggunakan pendekatan langsung. Seperti yang dijelaskan oleh Piet bahwa pendekatan langsung adalah cara pendekatan terhadap bualah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini berdasarkan pemahaman terhadap psikologi behaviorisme. Prinsip behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan berasal dari reflex, yaitu respons terhadap rangsangan/stimulus. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan atau hukuman. Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan perilaku supervisor dengan menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolok ukur, menguatkan. (Sahertian, 2000. : 51).
Namun pada hal tertentu kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar juga menerapkan pendekatan tidak langsung. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. menjelaskan dalam wawancara pada hal tertentu yang bualah tersebut adalah menyangkut privasi guru yang tidak bisa didengarkan guru yang lain atau siswa, maka cara memberi teguran dan pengarahan adalah memanggil guru ke kantor kepala dan diberikan pengarahan dan juga masukan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Sahertian (2000 : 51). bahwa supervisi juga menggunakan pendekatan tidak langsung. Juga menjelaskan bahwa pendekatan tidak langsung adalah cara pendekatan terhadap perbualahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung menunjukkan perbualahan yang dialami oleh guru, tetapi kepala sekolah terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru-guru. Guru diberi kesempatan untuk menjelaskan perbualahan yang dialami kepada kepala sekolah, sedangkan kepala sekolah mencoba memahami dari perbualahan tersebut sehingga kepala sekolah kemudian memberikan pengarahan terhadap guru tersebut mengenai perbualahan yang dialami.
Pendekatan supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah lebih mengutamakan pendekatan kemanusiaan, yang menganggap bahwa semua guru dan kepala adalah satu kesatuan keluarga. Sehingga keakraban antara kepala sekolah dan guru serta bawahannya dapat terjalin dengan harmonis. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. menyampaikan bahwa Supervisi yang dilakukan juga langsung pada dasarnya yang digunakan adalah pendekatan kemanusiaan karena seorang pimpinan kalau merasa bawahannya itu anak buah itu sulit dikendalikan. Sehingga warga sekolah baik guru dan siswa itu adalah menjadi bagian satu kesatuan keluarga yang secara manusia sama, sehingga jika manusia itu dimanusiakan itu sama mereka akan memanusiakan kita, orang di orangkan mereka akan mengorangkan. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. juga menempatkan dirinya terhadap guru bukan sebagai pemimpin dengan bawahan, namun menempatkan dirinya sebagai saudara tua dan saudara muda.
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Moos yang mengatakan  staf harus diperlakukan bukan sebagai bawahan, tapi sebagai pengikut. Hal ini dilakukan dengan cara mengkreasikan iklim yang kondusif, komunikasi yang lancar, hubungan yang terbuka, demokrasi, dan otonom. Sehingga akan terbentuk suasana dan kerja sama yang akrab, yang diwarnai oleh toleransi  dan kegotong-royongan. (Pidarta, 2009 : 73)
Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti pahami bahwa kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam melaksanakan supervisi dalam meningkatkan Profesionalitas guru menggunakan pendekatan langsung dan tidak langsung hanya saja pendekatan yang digunakan lebih dekat dengan pendekatan tidak langsung.
Peneliti memahami bahwa karakter dari pendekatan tidak langsung dalam pelaksanaannya adalah sangat mengutamakan guru yang disupervisi sangat dihormati. Sehingga tercipta supervisi yang akrab dan terjalin bukan sebagai atasan dan bawahan, namun seperti satu keluarga. hal tersebut selaras dengan yang dinyatakan oleh Piet A. Sahertian (2000 : 51) bahwa karakter dari pendekatan supervisi yang tidak langsung ini adalah Pendekatan non direktif ini berdasarkan pemahaman psikologis humansistik. Psikologi humanistic sangat menghargai orang yang akan dibantu., maka ia lebih banyak mendengarkan perbualahan yang dihadapi guru-guru banyak. Kemudian pribadi guru yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak mendengarkan perbualah yang dihadapi guru-guru.

Dari uraian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pendekatan supervisi yang diganakan oleh kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam melaksanakan supervisi dalam meningkatkan Profesionalitas guru adalah dengan menggunakan pendekatan langsung dan tidak langsung, namun lebih dominan pada pendekatan tidak langsung.
a. Teknik Supervisi Kepala Sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar 
Dalam supervisi terdapat dua teknik yang biasa digunakan, yaitu teknik individual dan teknik kelompok. Kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam melaksanakan tugas supervisi, kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar menggunakann dua teknik supervisi tersebut.
1) Teknik individual

a) Kunjungan kelas

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang supervisor, kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar melakukan kunjungan kelas untuk dapat menyaksikan langsung proses guru mengajar di kelas menyampaikan materi kepada siswa dan juga memberikan arahan kepada guru dalam proses pembelajaran. Seperti dijelaskan pada hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar:
 “bahwa minimal sebulan sekali akan berkunjung ke kelas kelas dalam rangka supervisi guru dalam proses mengajar juga dengan siswa siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kunjungan langsung merupakan agenda rutin yang dilaksanakan minimal satu bulan sekali sekalis melihat guru dan memberi arahan guru tentang proses pembelajaran. Selain itu juga ada kunjungan kelas yang sifatnya tidak menentu, atau saat ingin berkunjung ke kelas. Karena ingin mengetahui bagaimana guru mengajar saat diawasi dan tidak diawasi.”

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Burhanudin (1994 : 329), ia menjelaskan bahwa Kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah atau pengawas) untuk melihat atau mengamati pelaksanaan proses pembelajaran sehingga diperoleh data untuk tindak lanjut dalam pembinaan selanjutunya. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar dan menolong para guru untuk mengatasi bualah-bualah yang mereka hadapi. Teknik ini memiliki fungsi untuk mengoptimalkan cara belajar mengajar yang dilaksanakan para guru dan membantu mereka untuk menumbuhkan profesi kerja secara optimal.
b) Observasi Kelas

Dalam proses kunjungan kelas oleh kepala sekolah yang dilakukan adalah dengan memperhatikan guru saat mengajar, bagiamana guru menyampaikan materi, bagaimana menguasai kelas sehingga anak-anak dapat memperhatikan dan terbuuk penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Ika Wulandari selaku guru SMK Samudera Buana Langkaplancar yang dikunjungi di dalam kelas saat mengajar. Menyatakan dalam hasil wawancara bahwa kepala sekolah melaksanakan observasi kelas dilihat adalah pembelajarannya bagiamana guru menyampaikan materi kepala anak-anak dan juga penguasaan kelas, apakah anak-anak memperhatikan atau rame. penggunaan media juga diperhatikan oleh Bapak kepala sekolah.
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Burhanudin (1994 : 331) bahwa observasi kelas adalah teknik observasi yang dilakukan ketika supervisor yang secara aktif mengikuti jalannya kunjungn kelas ketika proses sedang berlangsung. Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang subjektif mengenai aspek situasi dalam proses pembelajaran yang diamati. 
Situasi ini apakah siswa memperhatikan saat guru memberi penjelasan, juga mengetahui metode dan strategi apa yang sesuai dengan kondisi siswa sehingga mampu untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, juga mempelajari praktek-praktek pembelajaran setiap pendidik dan mengevaluasinya, menemukan kelebihan dan sifat yang menonjol pada setiap pendidik, menemukan kebutuhan para pendidik falam menunaikan tugasnya, memperoleh bahan-bahan dan informasi guna penyusunan program supervisi dan mempererat dan memupuk integritas sekolah.
Kepala sekolah juga memperhatikan suasana kelas bagaimana siswa merespon guru saat mengajar, dan jika siswa gaduh saat guru menyampaikan materi maka kepala sekolah akan menegur guru supaya lebih dapat mengelola kelas sehingga siswa dapat lebih memperhatikan. Seperti yang disampaikan Ibu Ika Wulandari bahwa guru yang saat mengajar muridnya gaduh karena guru kurang bisa menguasai kelas, murid pada keluar semua itu sudah catatan bagi guru untuk lebih dapat menguasai kelas. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Piat A.Sahertian (2000 : 57)  dalam  teknik observasi kelas, aspek-aspek yang diobservasi adalah usaha dan aktifitas guru-siswa dalam proses pembelajaran, cara penggunaan media pembelajaran, reaksi mental para peserta didik dalam proses pembelajaran, keadaan media yang digunakan, lingkungan social, fisik sekolah, baik di dalam  maupun   di   luar   kelas   dan   faktor-faktor   penunjang  lainnya.
c) Pertemuan Individu

Dalam melaksanakan supervisi dalam meningkatkan Profesionalitas guru, kepala sekolah juga menerapkan pertemuan individu dengan guru yang melakukan kesalahan atau melaksanakan tugas kurang baik dengan menemui saat di kelas, memanggil guru tersebut ke ruang kepala sekolah maupun secara langsung saat kepala sekolah melihat suatu tindakan kesalahan dari guru dan kemudian diberikan penjelasana terkait dengan kesalahan yang dilakukan dan juga sekaligus diberikan pengarahan oleh kepala sekolah.
Hal tersebut seperti yang dijelaskan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I selaku kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar bahwa masing-masing guru kemampuannya berbeda-beda jika sering dievaluasi sering diskusi akan menjadikan guru lebih kreatif dan aktif sehingga guru yang kurang baik menjadi baik. Dan bagi guru yang kurang baik misalnya dalam menyampaikan materi maupun menggunakan media dalam kelas kurang dapat diterima anak-anak maka akan ditemui kepkala sekolah di kelas untuk diberikan arahan. Tapi terkadang juga akan dipanggil untuk menemui kepala sekolah di ruang kepala untuk dijelaskan kekurangannya dan kemudian diberi arahan.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa teknik pertemuan individu ini memiliki tiga jenis yaitu:
1) Classroom Conference, percakapan di kelas ketika para peserta didik tidak berada di dalam kelas.
2) Office Conference, percakapan yang dilakukan di ruang kepala sekolah atau ruang guru.
3) Casual	Conference, percakapan	yang	dlaksanakan	secara kebetulan.

d) Menilai Diri Sendiri

Dalam melaksanakan supervisinya, kepala sekolah juga menerapkan penilaian diri sendiri yang dilakukan oleh guru-guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar pada tiap Persemester. Guru akan menerima kuesioner dari kepala sekolah yang berisi mengenai penilaian admistrasi perangkat pembelajaran yang kemudian guru harus memberi skor pada kuesioner tersebut. Sendangkan hasil dari penilaian mandiri tersebut oleh kepala sekolah akan disesuai pada saat kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas, sama atau tidak antara perangkat pemmbelajaran guru dengan praktik di kelas.
Hal tersebut disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah bahwa persemester itu secara individual guru akan diberikan kuesioner dan nanti aplikasinya itu akan dilihat pada saat kunjungan di kelas, dan hasil itu biasanya dari berbagai guru itu ada kendala dan ada inovasi pembelajaran dan itu hasil dari supervisi baik individual maupun kelompok tersebut digunakan untuk mengambil kebijakan dari sekolah.
Adapun guru dalam menilai diri sendiri adalah menilai mengenai administrasi atau perangkat pembelajran mulai dari Prota, Promes, RPP, silabus dan perangkat pembelajaran yang lain seperti yang disampaikan oleh ibu Ika Wulandari selaku guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar. Bahwa Untuk menilai guru bapak kepala sekolah memberikan angket atau check list yang kaitannya dengan administrasi guru mulai dari Prota, Promes, RPP dan sebagainya dan nanti guru yang menilai dan langsung diserahkan kepada bapak kepala untuk dilihat bagaimana guru-guru menilai diri sendiri, dan nanti hasilnya dikasih tahu kepada guru-guru saat rapat. 
Hal ini sesuai Piet A. Sahertian (2000 : 82) dengan tipe penilaian ada tiga, tipe dari alat ini yang dapat digunakan antara lain seperti dibawah ini:
1) Suatu daftar pandangan atau pendapat yang disampaikan kepada murid-murid untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas. Biasanya disusun dalam bentuk bertanya baik secara tertutup maupun secara terbuka dan tidak perlu memakai nama.
2) Menganalisa test-test terhadap unit-unit kerja.
3) Mencatat aktivitas murid-murid dalam suatu catatan baik mereka bekerja secara perseorangan maupun secara kelompok. Suatu contoh self evaluation check list dan analisisnya.
2)  Teknik Kelompok
a. Rapat guru
Supervisi untuk meningkatkan Profesionalitas guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar yang dilakukan oleh kepala sekolah juga melaksanakan rapat guru yang dilakukan secara rutin dan mendadak. Rapat yang rutin dilakukan setiap sebulan sekali untuk mengevaluasi program-program yang telah berjalan dan juga merumuskan program yang akan dilaksanan di waktu yang akan datang. Seperti disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar pada hasil wawancara bahwa setiap satu bulan sekali diadakan rapat guru yang dilaksanakan di awal bulan untuk mengevaluasi bulan sebelumnya dan untuk menentukan langkah di bulan yang akan berjalan.
Rapat tersebut membahas mengenai program-program atau kegiatan sekolah untuk dicari kekurangannya dan juga bualah- bualah untuk dicarikan solusi bersama, juga sekaligus merencanakan program selanjutnya. Seperti yang disampaikan bapak  Dudung Abdul Rohman, S.Th.I bahwa secara umum rapat itu adalah membahas hal kegiatan sekolah selama satu bulan dan yang akan dilakukan dan juga untuk mengetahui kendala kendala dan program sekolah yang dilakukan.
Dalam rapat guru tersebut juga disampaikan beberapa hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah, mengenai ide-ide kreatif guru juga dibahas dalam rapat tersebut, sehingga guru yang lain juga akan mengetahui ide kreatif atau inovatif tersebut untuk diterapkan bersama-sama demi kemajuan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Piet A. Sahertian (1981 : 96) tujuan rapat yaitu:
1) Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang konsep umum, makna pendidikan dan fungsi sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan itu di mana mereka bertanggung jawab bersama-sama.
2) Mendorong  guru  untuk  menerima  dan  melaksanakan  tugas-tugasnya dengan baik dan mendorong pertumbuhan mereka.
3) Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang akan membawa mereka bersama ke arah pencapaian tujuan pengajaran yang maksimal di sekolah tersebut.
b. Diskusi
Diskusi juga dilaksanakan di SMK Samudera Buana Langkaplancar dalam rangka supervisi untuk meningkatkan Profesionalitas guru. Diskusi ini dilakukan oleh guru-guru yang membahas hal-hal terkait dengan kegiatan sekolah. Seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dalam wawancara bahwa diskusi juga biasanya dilakukan oleh guru-guru misalkan saat jam istirahat secara tidak  langsung guru-guru berbincang mengenai  kegiatan sekolah yang  sudah dilaksanakan maupun   yang   akan   dilaksanakan,   namun   forumnya   tidak formal. Diskusi ini juga untuk berbagi ilmu atau mencari solusi bersama terkait kegiatan sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar  ini. Hal  ini  selaras  dengan yang    dikatakan   oleh   Jasmani (2013 : 75)   bahwa   diskusi   ini   bersama-sama membicarakan dan menilai bualah-bualah tentang pendidikan dan pengajaran.

c. Seminar
Dalam meningkatkan Profesionalitas guru melalui supervisi kepala sekolah juga selalu mendelegasikan para guru untuk mengikuti seminar yang diadakan oleh instansi lain misalkan dari kemenag. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. menyatakan dalam wawancara bahwa segala pendelegasian seminar guru selalu difasilitasi dalam rangka untuk peningkatan kompetensi dan kualitas guru, baik yang mengadakan lembaga sendiri maupun instansi lain.
Seminar mengenai model pembelajaran yang baik dan menarik juga diikuti oleh guru-guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar. Dan juga seminar untuk meningkatkan literasi guru. Seminar yang diikuti ini adalah untuk meningkatkan pola pikir guru sehingga menjadi guru yang baik seperti yang dijelaskan Piet A. Sahertian (1981 : 116) bahwa Tujuan seminar ini adalah untuk mengadakan intensifikasi, integrasi serta aplikasi pengetahuan, pengertian dan keterampilan para anggota kelompok dalam satu latihan yang intensip dengan mendapat bimbingan yang intensif pula. Seminar bermaksud untuk memanfaatkan sebaik-baiknya produktivitas berpikir secara kelompok berupa saling bertukar pengalaman dan saling koreksi antara anggota kelompok yang lain.
d. Lokakarya (Workshop)

Dari hasil wawancara dengan bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I selaku kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar, untuk meningkatkan Profesionalitas guru juga mengadakan kegiatan workshop. Kegiatan workshop ini dilaksanakan tidak rutin hanya sesuai dengan kebutuhan, hanya untuk mencarikan solusi pada suatu bualah atau kendala yang dialami guru seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I bahwa setelah hasil supervisi nilai pembuatan RPP jelek maka akan diadakan workshop atau pelatihan tentang pembuatan RPP.  Hal ini sesuai tujuan dengan workshop (Sahertian, 1981 : 111) yaitu: Workshop bertujuan agar guru dapat menyusun contoh model satuan pelajaran untuk tiap bidang studi yang meliputi:
1. Keterampilan dalam merumuskan tujuan instruksional khusus.
2. Keterampilan dalam memilih materi pelanaran yang relevan dengan tujuan yang ditentukan.
3. Keterampilan  dalam   mengatur langkah-langkah kegiatan belajar baik guru maupun murid.
4. Keterampilan menggali sumber-sumber bahan pelajaran yang dibutuhkan.
5. Keterampilan dalam membuat alat-alat peraga sendiri sesuai perkembangan teknologi tepat (media)
6. Keterampilan dalam menyusun beberapa bentuk test obyektip.
7. Keterampilan untuk ikut serta mengatasi faktor-faktor serta mengatasi faktor-faktor psikologi yang dialami guru. 
e. Organisasi Jabatan

Dalam meningkatkan Profesionalitas guru, kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar juga memfasilitasi guru untuk mengikuti organisasi guru diantaranya adalah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan juga kelompok guru se-kabupaten Pangandaran yang di dalamnya juga melaksanakan pembinaan untuk peningkatan Profesionalitas guru. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. selaku kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar bahwa guru difasilitasi untuk kegiatan MGMP hal ini termasuk juga bentuk supervisi dari kepala sekolah. Selain itu guru juga diikutkan pada kelompok guru sekabupaten sehingga dapat memperkaya pengetahuan guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar. 
Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan Sahertian (1981 : 129) Kelebihan dari organisasi jabatan ini adalah memiliki nilai sosial, guru-guru memperoleh ide-ide yang praktis dan inspirasi dari pidato- pidato yang dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman. Juga perlu dikembangkan ikatan-ikatan profesi untuk menambahkan ilmu tertentu seperti ikatan dokter Indonesia, Insinyur, ahli ekonomi dan lain-lain, PGRI, ikatan guru IPA atau Matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMK Samudera Buana Langkaplancar dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu pada perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi dan evaluasi supervisi. Adapun pendekatan supervisi yang digunakan adalah pendekatan langsung dan tidak langsung namun pendekatannya lebih dekat dengan pendekatan supervisi manusiawi. Sedangkan teknik yang digunakan adalah dua teknik yaitu teknik individual yang meliputi kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan pribadi dan menilai sendiri, dan belum menerapkan kunjungan guru antar kelas Dan teknik kelompok meliputi rapat guru, diskusi, seminar, workshop dan organisasi jabatan.dan belum menerapkan tukar menukar pengalaman antar guru, diskusi panel, perpustakaan jabatan, dan symposium.

4.2.2 Hasil Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di SMK Samudera Buana Langkaplancar
Sebelum guru diberikan supervisi, guru dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran misalkan pembuatan RPP buih banyak yang kurang tepat, terbuuk dalam mengaplikasikannya di dalam kelas buih kurang sesuai dengan RPP yang telah dirancang, dalam menggunakan media pembelajaran juga belum maksimal, namun setalah dilakukannya supervisi oleh kepala sekolah guru menjadi lebih baik mulai dari perencanaan perangkat pembelajaran sampai dengan pengimplementasian di dalam kelas sudah baik.
Hal tersebut dijelaskan oleh kepala sekolah dalam hasil wawancara bahwa sebelum dilakukan supervisi terkadang guru buih bingung dalam pembuatan administrasi pembelajaran, lebih-lebih menyusun RPP, dan saat dilakukan kunjungan kelas untuk observasi kelas terlihat praktik guru mengajar di kelas belum sesuai dengan RPP yang telah disusun. Namun setelah diadakan supervisi semua guru sudah bisa dengan baik dalam mempersiapkan administrasi pembelajaran terbuuk RPP dan juga dalam mengaplikasikannya di kelas guru sudah sesuai mengajarnya dengan isi di dalam RPP terbuuk media yang digunakan sudah sesuai, metode mengajarnya juga sudah baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Uzer Usman (2006 : 14-15) bahwa guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, dijumpai bahwa guru terlihat saat menyampaikan materi guru dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan mudah dan lancar dan juga siswa terlihat tenang dan siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi di dalam kelas. Bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I juga menyampaikan bahwa tidak ada kendala dalam guru menyampaikan materi, saat diamati dalam observasi di kelas, guru lancar-lancar saja dalam menyampaikan materi.
Selain itu, dalam hal kepribadian guru SMK Samudera Buana Langkaplancar juga semakin baik, dalam hal kedisiplinan juga tanggung jawabnya seperti yang disampaikan oleh bapak Dudung Abdul Rohman, S.Th.I. dalam hasil wawancaraa bahwa dengan adanya supervisi yang dilakukan terlihat guru-guru yang dulunya sering izin tidak buuk atau datangnya kesiangan ini sekarang semakin menjadi lebih disiplin. 
Hal di atas selaras dengan yang disampaikan oleh E. Mulyasa (2008 : 75) bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional yaitu: Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:
1) Kompetensi Pedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi Kepribadian 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
3) Kompetensi Profesional 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
4) Kompetensi Sosial 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK Samudera Buana Langkaplancar adalah mampu meningkatkan Profesionalitas guru pada kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
4.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 
1. Jumlah responden yang hanya 4 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada kinerja guru secara umu saat dilakukannya supervisi kepala sekolah. 
3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam berargumen saat dilakukannya wawancara, observasi dan dokumen penunjang lainnya.
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